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Abstract Setiap tempat kerja selalu mengandung potensi bahaya dan risiko kerja yang
dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan para pekerja. Kecelakaan
kerja merupakan suatu kejadian yang tidak terduga yang dapat menimbulkan
kerugian baik bagi perusahaan maupun karyawannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi bahaya untuk mengurangi kecelakaan kerja,
mengidentifikasi, menilai dan mengendalikan resiko yang ada pada kegiatan
atau proses pemotongan kayu pada CV. Berkah Utama Wood. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Hazard Identification, Risk Assessment,
and Risk Control (HIRADC). Sehingga dapat mengatasi masalah potensi
bahaya yang ada dan mengusulkan perbaikan untuk memastikan pekerja
melakukan aktivitas kerja sesuai dengan prosedur operasi standar ( SOP ) dan
menggunakan alat perlindungan diri ( APD ) yang sesuai.
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1. INTRODUCTION

Lingkungan kerja sering kali memiliki potensi bahaya yang dapat memengaruhi keselamatan
dan kesehatan pekerja. Potensi bahaya ini dapat berasal dari berbagai faktor, seperti fisik, biologi,
kimia, dan ergonomi. Kecelakaan kerja umumnya terjadi karena tindakan berbahaya atau kondisi
tidak aman, sehingga diperlukan upaya pencegahan melalui identifikasi dan pengendalian risiko.
Salah satu metode yang efektif adalah Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining
Control (HIRADC), yang dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman.

CV. Berkah Utama Wood, sebuah industri kecil di bidang pengolahan kayu, menghadapi
berbagai potensi bahaya dalam proses kerja, seperti debu gergaji, kebisingan mesin, dan risiko
ergonomis akibat aktivitas fisik yang berulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan

mengevaluasi risiko kerja di perusahaan tersebut serta memberikan rekomendasi perbaikan. Dengan
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penerapan metode K3 yang tepat, diharapkan lingkungan kerja yang aman dapat terwujud,

meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan pekerja.

2. METHODS

Penelitian ini diawali dengan penelitian persiapan untuk mengidentifikasi permasalahan di
lokasi penelitian melalui observasi langsung dan wawancara dengan pekerja. Data yang diperoleh
kemudian dilengkapi dengan penelitian kepustakaan, yang mengacu pada teori keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) serta metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control
(HIRADC). Langkah ini bertujuan untuk membangun dasar penelitian yang kuat dan relevan.

Metode HIRADC diterapkan dalam tiga tahap utama. Pertama, identifikasi bahaya dilakukan
untuk mengungkap potensi bahaya di lingkungan kerja, seperti kondisi alat, mesin, atau tempat kerja
yang dapat menimbulkan kecelakaan. Kedua, penilaian risiko dilakukan dengan menilai keparahan
(severity) dan kemungkinan (likelihood) terjadinya bahaya, yang dihitung menggunakan matriks
risiko untuk menentukan kategori risiko rendah, sedang, atau tinggi.

Tahap ketiga adalah pengendalian risiko, yang bertujuan meminimalisir potensi bahaya dengan
menerapkan hierarki pengendalian risiko. Strategi ini melibatkan langkah eliminasi, substitusi,
pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Upaya
ini disesuaikan dengan kebutuhan spesifik di area kerja CV. Berkah Utama Wood.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei yang mencakup profil perusahaan, alur produksi,
dan informasi terkait kecelakaan kerja. Data ini diolah dalam tiga tahap: identifikasi risiko, penilaian
risiko berdasarkan observasi, dan pengendalian risiko untuk menentukan langkah mitigasi yang
tepat.

Terakhir, analisis dan pembahasan dilakukan untuk mengevaluasi data yang terkumpul.
Metode HIRADC digunakan untuk memberikan rekomendasi yang efektif, sementara kesimpulan
dan saran dirumuskan untuk memperbaiki sistem keselamatan kerja dan menciptakan lingkungan

kerja yang aman serta nyaman.

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Hasil penelitian mengidentifikasi enam aktivitas utama dalam proses pemotongan kayu di CV.
Berkah Utama Wood yang memiliki potensi bahaya operasional. Aktivitas ini mencakup pemindahan
kayu dari truk, membawa kayu ke tempat pemotongan, pemberian oli pada mata gergaji,
memasukkan kayu ke mesin, memindahkan kayu setelah dipotong, dan pembersihan limbah kayu.
Setiap aktivitas memiliki risiko spesifik, seperti nyeri punggung akibat beban berat, cedera tangan,
iritasi mata, hingga gangguan pernapasan akibat debu kayu. Hasil menunjukkan bahwa risiko

tertinggi berasal dari pembersihan limbah kayu.
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Penilaian risiko berdasarkan metode HIRADC menunjukkan tingkat risiko sedang hingga tinggi.
Risiko dengan tingkat tinggi ditemukan pada aktivitas yang melibatkan debu kayu dan kebisingan
mesin, yang dapat menyebabkan iritasi mata, sesak napas, dan dampak jangka panjang terhadap
kesehatan pekerja. Penilaian menggunakan matriks risiko membantu dalam mengklasifikasikan risiko
menjadi kategori rendah, sedang, atau tinggi, yang memberikan arahan untuk menentukan prioritas
pengendalian.

Pengendalian risiko dilakukan berdasarkan hierarki pengendalian, dimulai dari eliminasi hingga
penggunaan alat pelindung diri (APD). Usulan perbaikan termasuk penggunaan alat bantu angkat
untuk mengurangi risiko musculoskeletal, penggunaan masker dan kacamata pelindung saat
membersihkan limbah, serta penerapan prosedur kerja yang lebih aman. Langkah ini diharapkan
dapat mengurangi risiko secara signifikan dan meningkatkan kenyamanan kerja di area pemotongan
kayu.

Hasil pembahasan menekankan pentingnya implementasi prosedur keselamatan kerja yang
sesuai standar, seperti SOP dan pelatihan bagi pekerja, untuk meminimalisir kecelakaan. Selain itu,
peningkatan pengawasan oleh manajemen terhadap penggunaan APD juga menjadi faktor kunci
dalam mengurangi risiko. Dengan pendekatan yang holistik melalui metode HIRADC, penelitian ini
memberikan panduan yang aplikatif untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan

produktif di CV. Berkah Utama Wood.

4. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian dengan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining
Control (HIRADC) di CV. Berkah Utama Wood, ditemukan enam aktivitas kerja yang memiliki
potensi bahaya, dengan risiko berkisar dari tingkat sedang hingga tinggi. Risiko tertinggi terjadi pada
aktivitas yang melibatkan pembersihan limbah kayu akibat paparan debu dan kebisingan mesin.

Pengendalian risiko melalui hierarki pengendalian, seperti eliminasi bahaya, substitusi, dan
penggunaan APD, terbukti penting dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. Penerapan SOP dan
pelatihan bagi pekerja sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan

nyaman.
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